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“ Barang siapa menginginkan (kebahagiaa) dunia, maka ia
harus  memiliki ilmunya;  barang siapa menghendaki
(kebahagiaan) di akhirat, ai harus memiliki ilmunya dan
siapapun  yang ingin meraih keduanya, maka ia harus
memiliki ilmunya”

“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu, maka ia berada di
Jalan Allah hingga kembali’
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KETERAMPILAN MEMBACA DAN MENULIS
BAHASA ARAB SISWA KELAS II MAN I YOGYAKARTA

( Perspektif Metodologi Pengajaran Bahasa)

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari meluasnya pemahaman yang dapat menimbulkan kesalah-
pahaman, penulis memandang perlu memberikan batasan pengertian terhadap semua
istilah yang ada dalam kalimat judul di atas.
1. Keterampilan
Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cekatan, cakap menggunakan
sesuatu. Kemudian mendapat konfik ke-an menjadi keterampilan yang berarti

kecakapan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat.!

2. Membaca

Berasal dari kata dasar “baca” artinya melihat serta memahami isi dari apa yang
ditulis (dengan melisankan atau hanya dihati).”

3. Menulis

Adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi
secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis

merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif >

"W. I 8. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pusaka, 1976), hal.
1088.

? Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), hal. 62.



4. Bahasa Arab

Adalah bahasa Fusha yang banyak diminati oleh umat Islam, terutama orang non
Arab sebagai alat untuk tujuan keagamaan yaitu mempelajari dan memperdalam
pengetahuan tentang hukum-hukum dan ajaran Islam dan budaya Islam.*

5. Siswa Kelas I MAN II Yogyakarta

Adalah siswa kelas II tahun ajaran 2003/2004 yang tercatat sebagai murid sekolah
tersebut.

6. Metodologi

Metodologi merupakan ilmu tentang metode-metode yang mengkaji/membahas
mengenai  bermacam-macam  metode mengajar, tentang keunggulannya,
kelemahannya, lebih tepat /serasi untuk penyajian pelajaran apa serta bagaimana
penerapannya dan sebagainya.’

7. Pengajaran

Pengajaran diartikan sebagai proses penyajian bahan pelajaran oleh seseorang
kepada peserta didik agar dapat menerima, menguasai dan mengembangkan bahan

pelajaran.®

? Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung; Angkasa,
1986), hal. 1. '

* A. Akrom Malibari, Dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada PT (Jakarta; Depag, 1976)
hal. 85.

M. Quraisy Syhab, Mujizat al-Qur ‘an, (Bandung: Mizan, 1997), hal. 2.

¢ Ing. Ulil Sigar Karo-Karo, Suatu Pengantar dalam Metodologi Pengajaran, (Salatiga: CV.
Saudara, 1981), hal. 5.



B. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana diketahui bahwa Islam adalah agama wahyu yang diturunkan oleh
Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw dengan perantara Malaikat Jibril. Wahyu
tersebut dihimpun menjadi kitab suci al-Qur’an yang berbahasa Arab. Demikian pula
halnya dengan al-Hadist yang merupakan penjelasan dan penafsiran al-Qur’an yang di
susun dan dihimpun menggunakan bahasa Arab.

Oleh karena itu bahasa Arab adalah suatu bahasa yang mutlak dikuasai bagi
setiap Muslim yang diperlukan sebagai alat untuk mendalami dan mempelajari al-
Qur’an dan al-Hadist.

Menurut klasifikasi yang dibuat oleh al-Ghazali, bahasa (Arab), termasuk dalam
katagori ilmu al-Mugaddimah, yaitu sebagai alat yang sangat diperlukan untuk
mempelajari a/-Ushul (al-Qur’an dan al-Hadits). Demikian disebuatkan dalam buku
Bahtsu fi Madzab at-Tarbiyah ‘Inda al-Ghazali oleh Fatiyah Hasan Sulaiman.®

Dalam kedudukan bahasa Arab sebagai bahasa agama, bahasa Arab digunakan
dalam berbagai aktivitas ritual keagamaan, seperti halnya di dalam melaksanakan
ibadah seperti shalat, seruan adzan dan dalam memenuhi panggilan Allah untuk
menunaikan ibadah haji. Dengan demikian sering dikatakan bahwa bahasa Arab identik
dengan bahasa agama Islam. Walaupun ada sebagian dari non Muslim yang
menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi yang sampai sekarang masih

bertahan diseluruh dunia termasuk di Jazirah Arabia.’

® Ahmad Hakim dan Imam Aziz, Bahtsu Fi Madzab At-Tarbiyah ‘Inda al-Ghazali, Edisi
Terjemahan, (Jakarta: P3M, 1990), hal. 28.

" Nurcholis Madjid, Islam Dokirin dan Peradaban, Cet. 1 (Jakarta : Paramadina, 1992) hal. 358.



Dalam dunia diplomasi pada organisasi internasional dikalangan dunia Islam
seperti Mu’tamar Alam Islam, Rabithah Alam Islam, Orgam'sas.i Islam Internasional,
semua kegiatan yang dilakukan tak lepas dari penggunaaan bahasa Arab sebagai alat
komunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Pada tahun 1973 untuk pertama kalinya
bahasa Arab dijadikan sebagai salah satu bahasa resmi di Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB), tujuan PBB menempatkan bahasa Arab sebagai bahasa resmi adalah karena
bahasa Arab mempunyai kedudukan penting sebagai salah satu alat komunikasi dalam
hubungan diplomasi Internasional, dengan sendirinya bahasa Arab akan menjadi
bertambah penting.®

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai komunikasi antar sesama manusia
dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa menrupakan kebutuhan esensial manusia dari
sekian banyak kebutuhan yang ada. Bahasa dikatakan sebagai kebutuhan esensial
karena tanpa bahasa interaksi antar sesama manusia tidak akan berjalan dengan baik.
Dengan bahasa, orang akan mudah menerima, mengerti keinginan kita, begitu juga
dengan insfirasi, ide-ide dan gagasan akan dapat dan mudah diterima orang lain ’

Kemampuan atau keterampilan berbahasa merupakan aspek penting dalam
belajar berbahasa termasuk dalam belajar bahasa asing (Bahasa Arab). Kemampuan
berbahasa meliputi; Kemampuan Menyimak atau mendengarkan (Listening), Berbicara

(Speaking), Membaca (Reading) dan Menulis (Writing) tidak dapat dipisahkan satu

¥ Juwariyah Dahlan, Metode Belajar-Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: al-Ikhlas, 1992) hal.
32-33.

? Abdul Chaer, Leonie Agustina, Sosio Linguistik : Perkenalan Awal, Cet. | ((Jakarta : Rineka
Cipta, 1995), hal. 19.



dengan yang lainnya. Keempat kemampuan tersebut mempunyai kedudukan yang saling
mendukung dalam mencapai kemampuan berbahasa seseorang.

Setiap kemampuan itu erat sekali hubungannya dengan Keterampilan yang lain
dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa
seseorang biasanya melalui suatu hubungan urutan yang teratur. Mula-mula menyimak,
kemudian berbicara, sesudah itu membaca dan terakhir menulis. Tetapi keempat
keterampilan tersebut sebenarnya merupakan satu kesatuan, merupakan catur tunggal. '’

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan bahasa. Agaknya sukar
dibantah bahwa membaca adalah sumber utama bagi ilmu pengetahuan. Walaupun
harus diakui bahwa membaca itu sangat bermanfaat, tapi sangat disayangkan masih
terdapat juga apa yang disebut poor reader (Pembaca bermutu rendah) pada profesi
intelektual yang sangat tinggi sekalipun."'

Kita harus benar-benar menyadari bahwa membaca mempunyai peranan sosial
yang sangat penting dalam kehidupan manusia sepanjang masa. Mengapa? Pertama
karena membaca suatu alat komunikasi yang sangat diperlukan dalam suatu komunitas
masyarakat berbudaya. Kedua bahwa bahan bacaan yang dihasilkan dalam setiap kurun
zaman dalam sejarah sebagian besar dipengaruhi oleh latar belakang sosial tempatnya
berkembang

Dari keempat keterampilan tersebut menulis merupakan proses paling akhir

yang menurut kemampuan berfikir. Pada dasarnya menulis adalah mengabadikan

' Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung;
Angkasa, 1987), hal. 1.

" 1bid, hal. 23.



bahasa dengan tanda-tanda grafik sehingga sistem grafik suatu bahasa harus dikuasai
lebih dahulu.

Keterampilan menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang paling
tinggi tingkatannya merupakan suatu proses penuangan ide atau gagasan dalam bentuk
paparan bahasa tulis berupa rangkaian simbol-simbol bahasa atau huruf. Dalam menulis
seseorang harus mampu menuangkan semua ide atau gagasan secara baik agar tercapai
hasil yang sempurna.

Kalau kita bicara masalah bahasa, maka akan melibatkan beberapa komponen,
yaitu: Tujuan, Guru, Pengajaran Bahasa, Metode Pengajaran, dan Materi Bahasa.'? Dari
kelima komponen tersebut tidak bisa dipisah-pisahkan antara yang satu dengan yang
lainnya demi tercapainya tujuan berbahasa.

Hubungan antara metode dengan pendidikan bisa dikatakan merupakan
hubungan sebab akibat, artinya jika metode yang digunakan baik dan tepat, maka tujuan
yang dirumuskannyapun akan tercapai dengan gemilang. " Dilihat dari faktor ini metode
merupakan faktor yang sangat penting, karena ikut menentukan sukses tidaknya tujuan

pendidikan sebagaimana dikemukakan Mulyanto Sumardi, bahawa dalam pengajaran

bahasa salah satu segi yang sering disorot orang adalah segi metode. Sukses tidaknya

"2 Siti Utarai Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 19093), hal. 5.

3 Abu Tauhid MS, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: ak. Tarbiyah, 1990), hal.
72.



suatu program pengajaran bahasa, sering kali dimulai dari segi metode yang
digunakan. '

Metode bahasa Arab yang dikenal dalam pengajaran bahasa asing banyak sekali,
tetapi tidak semua metode itu sesuai digunakan dalam setiap pengajaran bahasa Arab.
Pemilihan terhadap materi dan metode tergantung dari tujuan pengajaran yang ingin
dicapai.'”

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mempunyai perhatian besar untuk
mengetahui bagaimana kemampuan membaca dan menulis Bahasa Arab dan siswa kelas

IIMAN II Yogyakarta dengan menggunakan perspektif metodologi pengajaran bahasa,

C. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan masalah-masalah sebagai berikut.
I. Bagaimana kemampuan membaca bahasa Arab siswa kelas [ MAN 1II
Yogyakarta Tahun ajaran 2003/2004 ?
2. Bagaimana kemampuan menulis bahasa Arab siswa kelas [T MAN II Yogyakarta
Tahun 2003/2004 ?
3. Metode apakah yang digunakan dalam proses pengajaran bahasa Arab yang
mengutamakan keterampilan membaca dan menulis bahasa Arab di kelas II

MAN II Yogyakarta Tahun 2003/2004?

"* Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 7.

" Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), hal. 8.



D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan membaca bahasa Arab siswa
kelas II MAN II Yogyakarta

b. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan menulis bahasa Arab siswa
kelas Il MAN II Yogyakarta

¢. Untuk mengetahui penggunaan metode pengajaran bahasa Arab yang
mengutamakan keterampilan membaca dan menulis siswa kelas II MAN II
Yogyakarta

2. Manfaat penelitian

a. Untuk memberikan informasi mengenai kemampuan membaca dan
kemampuan menulis murid, dan metode apa yang dipergunakan.

b. Dapat dijadikan sebagai masukan bagi para guru dalam rangka pembinaan
dan pemgembangan strategi pengajaran membaca dan menulis yang lebih
efektif.

c. Penelitian ini juga bermanfaat untuk menambah pengalaman dan

pengetahuan penyusun sebelum terjun sebagai guru bahasa Arab.

E. Metode Penelitian.
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan beberapa metode yang sesuai
dengan jenis penelitian yang penyusun lakukan, Pada dasarnya penelitian atau

penyelidikan merupakan suatu usaha untuk mencari kebenaran ilmiah seperti yang



ditegaskan oleh Winarno Surahman, bahwa cara mencari kebenaran dapat dipadang
ilmiah jika melalui metode penelitian, '®
Adapun metode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode penentuan subjek.
Sesuai dengan masalah yang akan penyusun teliti dalam skripsi ini, maka subjek
yang akan diteliti dan sumber datanya adalah:
a. Para siswa kelas I MAN II Yogyakarta (sumber data dan subjek peneliti).
b. Kepala Sekolah dan wakilnya serta karyawan-karyawan yang dianggap
penting,
c. Bapak dan Ibu guru yang meﬁegang bidang studi bahasa Arab kelas II
MAN II Yogyakarta dan guru lain. |
Adapun jumlah murid yang akan diteliti terdiri dari enam kelas dengan
perincian setiap kelas terdiri dari 30 murid, jadi jumlah keseluruhnya 180 murid.
Penyusun tidak mengambil semua siswa kelas II MAN II Yogyakarta sebagai
subjek penelitian akan tetapi hanya mengambil dua kelas, yaitu kelas A dan B,
karena sesuai dengan apa yang dikatakan Dr. Suharsimi Arikunto: “untuk
sekedar ancer-ancer maka apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil
semuanya, sehingga menjadi penelitian populasi, selanjutnya apabila subjek

besar dapat diambil 10% sampai 15%, atau 20% sampai 25%, atau lebih”.!”

'S Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode Teknik (Bandung, Tarsito,
1989), hal. 26.

"7 Suharsino Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Bina
Aksara, 1993) hal. 94,
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2. Metode pengumpulan data
Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, penulis menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Metode observasi
Observasi di sini diartikan sebagai pencatatan yang sistematis tentang
fenomen-fenomena yang diselidiki.'® Metode ini penyusun gunakan
untuk memperoleh data tentang keadaan lingkungan sekolah serta proses
belajar mengajar bahasa Arab diruang kelas dan dilingkunagn sekolah.

b. Metode interview (wawancara)
Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.'® Interview
dapat dipandang sebagai metode pengumpulan dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitrian.”’

Wawancara dipandu dengan pedoman wawancara yang sudah
disiapkan terlebih dahulu. Metode ini digunak?.n untuk memperoleh
keterangan yang sedalam-dalamnya tentang permasalahan yang akan
diteliti khususnya tentang kesulitan proses belajat mengajar bahasa Arab,
sehingga kita memperoleh gambaran keadaan tersebut dengan jelas.

Adapun sember data diperoleh dari murid dan guru yang berkompeten.

18 Ibid, hal. 102.
19'S. Nasution, Metode Reseach (Penelitian Iimiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 113,

20 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseach Il (Yogyakarta: Andi Offset, 2000) hal. 193.
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¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, dan sebagainya.’!

Sedangkan dokumen yang diteliti untuk penulisan skripsi ini adalah data-

data yang berkaitan struktur organisasi, keadaan guru, karyawan,

keadaan murid, serta biodata dari seluruh yang menjadi sampel dari
penelitian ini.
d. Metode Test

Metode test adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakn

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan

atau bakat yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok. Metode ini
digunakan untuk mengetahui kemampuan menyimak bahasa Arab dan

dan kemampuan menulis bahasa Arab siswa kelas [T MAN II

Yogyakarta.

e. Angket (Kuesioner)

Adalah sejumlah pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
hal-hal yang ia ketahui.??

3. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah metode yang sangat penting dan sangat

menentukan dalam aktivitas peneliti, karena dengan metode ini data yang

*! Suharsimi Arikunto, Op.Cit..., hal. 188.

22 Ibid, hal. 124.
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terkumpul akan dinilai dan dievaluasi. Dalam menganalisa data ini ada dua
metode yang dipakai, yaitu metode kualitiatif dan metode kuantitatif
a. Metode Kualitatif

Metode Kualitatif adalah mengklasifikasikan data-data yang didapat
setelah melakukan analisa terhadap suatu kenyataan sosial yang menjadi
fokus dari penelitian, dan kemudian diberikan interpretasi untuk diambil
kesimpulan. Metode kualitatif digunakan untuk menganalisa data yang
bersifat dan berwujud non angka. Dalam menganalisa data kualitatif ini
digunakan dua teknik berfikir yaitu induktl:f dan deduktif.

Teknik berfikir induktif adalah berangkat dari pengamatan terhadap
kenyataan-kenyataan khusus kemudian diabstraksikan dalam bentuk
kesimpulan dan sifatnya umum.? Sedangkan metode berfikir deduktif
adalah berangkat dari hal-hal yang sifatnya umum kemudian diambil
kesimpulan yang bersifat khusus. Sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu
Hajar bahwa teknik berfikir deduktif diawali dengan penentuan awal konsep
yang abstrak berupa teori yang masih umum sifatnya kemudian dilanjutkan
dengan pengumpulan bukti-bukti atau kenyataan khusus untuk pengujian,

berdasarkan hasil pengujian tersebut, kemudian diambil suatu kesimpulan.*

% Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT.
Grafindo persada, 1996), hal. 34.

4 Ibid, hal. 34.
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b. | Metode Kuantitatif

Metode Kuantitatif adalah metode analisa statistik guna menganalisa
data berwujud angka.”® Data kuantitatif ialah kumpulan bahan yang
berwujud angka dan disebut juga statistik. Statistik merupakan cara yang
ditempuh dalam rangka mengumpulkan, menyusun, mengatur, mengajukan,
menganalisa, dan mengiterpretasikan sekumpulan bahan keterangan yang
berupa angka sehingga kumpulan angka tersebut dapat berbicara (dapat
memberi pengertian dan makan tertentu). Rumus yang digunakan sebagai

berikut:

Untuk mencari frekuensi relatif digunakan rumus : p= éX 100%

/= Frekuensi yang sedang dicari persenannya
N = Jumlah frekuensi (banyaknya individu)

P = Angka persentase

25 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; CV. Rajawali, 1991), hal. 78.

% Sutrisno Hadi, Statistik Jilid 1I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1991), hal. 300-302,
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F. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penulisan skripsi ini, maka penulis berusaha untuk
melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang ada berupa karya-karya peneliti
terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap topik yang diteliti.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa referensi pokok
untuk menganalisa teori dan hasil penelitian skripsi diantaranya adalah buku ‘Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, karya Prof. Dr. Suharsimi Arikunto yang
membahas diantaranya tentang metode pengumpulan data dan penelitian ilmiah.
“Pengantar Evaluasi Pendidikan” karya Prof Drs. Anas Sudijono yang membahas
tentang cara-cara dasar dalam membuat statistik dari hasil penelitian. “Merodik Khusus
Bahasa Arab” karya Prof. Dr. H. Mahmud Yunus yang membahas tentang tujuan
menulis, macam-macam menulis, metode mengajar menulis dan cara mengevaluasi
menulis.

Di samping referensi pokok tersebut di atas, didukung pula oleh sumber-sumber
kepustakaan lain yang relevan dengan bahasan dalam penelitian, misalnya, karya Drs.
Abu Bakar Muhammad, Drs. H. Tayar Yusuf dan Drs. Syaiful Anwar dalam bukunya
“Metode Mengajar Agama dan Bahasa Arab”, yang berisi tentang cara mengajar atau
pendekatan yang digunakan oleh seorang pengajar dalam melakukan pendidikan
terhadap anak didik. Karya Sartinah Harjono yang berjudul “Prinsip-Prinsip Mengajar

»

Bahasa Dan Sastra”, yang berisi tentang beberapa prinsip dalam mendidik anak didik

daalam pelajaran bahasa.
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Beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan dan dijadikan bahan
referensi dari penelitian ini diantaranya, skripsi Ariwibowo yang memfokuskan pada
pembahasan “Pengaruh Kemampuan Murid Membaca dan Menulis Teks Bahasa Arab
Terhadap Prestasi Belajar Murid di MTS Syegan Sleman. Skripsi ini terfokus untuk
mengetahui bagaimana pengaruh membaca dan menulis dengan prestasi belajar murid
dalam pelajaran Bahasa Arab. Selain itu juga skripsi Abdul Waris Mobonggi yang
mencoba mengupas tentang “Pengajaran Keterampilan Menulis Bahasa Arab di Pondok
Pesantren Hubbullah Tapa Gorontalo”. Sangat jelas sekali perbedaan skripsi-skripsi
yang menjadi referensi dengan skripsi yang akan penulis tulis ini. Seperti yang telah
penulis paparkan di atas, bahwa skripsi ini berusaha mengupas bagaimana kemampuan
murid dalam membaca dan menulis Bahasa Arab serta me'tode pengajaran yang
digunakan, dan selain itu juga perbedaan penelitian ini dengan bahan referensi adalah

perbedaan Geografis obyek yang akan ditulis.

G. Kerangka Teoritik

1. Kemampuan Membaca

a. Pengertian Membaca

Adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan pembaca untuk
memperoleh suatu pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-

kata atau bahasa lisan.?’

*" Henri Guntur Tarigan, Membaca sebagai suatu Keterampilan Bahasa, (Bandung: Angkasa,
1985), hal. 7.
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Sebagai manusia beragama, kita selalu dituntut untuk senantiasa membaca
dalam arti membaca ayat-ayat atau tanda-tanda kebesaran Alllah SWT, baik yang
tertulis dalam Al-Qur’an maupun hasil ciptaan Allah di muka bumi ini, bahkan Al-
Qur’an sendiri ayat yang pertama kali turun adalah ayat yang berisi perintah kepada
umat manusia agar mau membaca dan menulis, tersebut dalam firman Allah SWT surat

AL-Alaq ayat 1 — 5 yang berbunyi:

Ao e () a S ey, T8 (Y) Gle e iyl Gla () &l ey Ay i

(2) plas ol Lo ot e (£) ol

Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan, menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling
pemurah, yang mengajarkan manusia dengan perantara Qolam. Dia

telah mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 2

Masih bicara soal pentingnya umat Islam mau membaca, telah tercermin dari
dalam sikap baginda Rasulullah SAW terhadap tawanan perang Badar, yakni sebagai
tebusan mereka agar bebas dari tawanan, mereka yang :mampu inembaca dan menulis
harus mengajari umat Islam membaca dan menulis. Dengan demikian jelaslah bahwa

kita umat Islam beragama dituntut agar mampu membaca dan menulis, maka mutlak

** Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama), hlm. 1079
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kita harus belajar sampai mampu, terampil, agar tidak terjadi kesalahan persepsi
terhadap apa yang kita baca.
b.  Unsur-Unsur Kemampuan Membaca
Kemampuan membaca kalimat meliputi beberapa unsur yang secara sistematis
sebagai berikut:
1. Mengenali simbol-simbol tulisan
Simbol atau lambang bunyi tulisan Arab bagi pelajar Indonesia mengalami
kesulitan dalam mengenalinya, hal ini disebabkan karena mereka sudah terbiasa
mengenali abjad latin, sedangkan antara keduanya terdapat perbedaan yang sangat
jauh. Perbedaan itu antara lain sebagaimana terungkap pada unsur-unsur di bawah
ini:
a. Memahami sistem tulisan
Membaca tulisan Arab sesuai dengan sistem menulisnya dari kanan ke
kiri.
b.  Memahami perbedaan bentuk huruf, baik di awal, gli tengah, dan di akhir.
Menjadi masalah, terutama bagi pelajar pemula untuk membaca
huruf-huruf Arab, dikarenakan adanya perbedaan bentuk huruf ini,
dimana huruf-huruf tertentu akan terjadi perbedaan jauh disebabkan
letaknya berbeda.
¢.  Menguasai tanda baca, misalnya harokat, Syaddah, dll.
Tanda-tanda baca dalam bahasa Arab banyak sekali, antara lain:

Fathah (), Dhommah (), Kasroh (), Tanwin (?), Syaddah (+), dIl.
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2. Memahami isi bacaan
Inilah yang paling pokok tujuan dari membaca. Dalam hal inj disamping
pelajar harus menguasai lima unsur di atas, maka gurupun harus membekali para
murid dengan perbendaharaan kata-kata yang cukup, pertama-tama dengan kata-

kata bahasa Arab yang mudah, termasuk perbendaharaan bahasa Indonesia

dengan lawan katanya ( Al s ) atau persamaan ( 2 ja ) dengan

maenunjukkan dari kata yang sama misalnya: alc- = e}la-ﬂ — ,a-“-c dan

sebagainya, dan memahami arti dengan cara menerka melalui isyarat konteks
atau melalui penjelasan dengan menggunakan bahasa murid. Di samping itu
untuk membantu murid dalam memperoleh pengertian dapat digunakan alat-alat
visual seperti gambar dan benda-benda lainnya seperti papan tulis, kalender jam
diding dan lain-lain.*
3. Kemampuan menulis.
a. Pengertian
Menulis Merupakan unsur terakhir dari suatu pengajaran bahasa Arab,
namun demikian ia memiliki peran yang sangat paenting dalam mengajarkan
suatu bahasa, karena ia sebagai alat perekam antara murid, jiwa dan pikirannya.
Dengan kata lain menulis itu bertujuan untuk meresapkan kata-kata dan kalimat
ke dalam jiwa anak sewaktu menulis. Ini disebabkan secara psikologis suatu
pengajaran akan lebih efektif bilamana disertai penggunaan indra lebih banyak.

Ketika anak menulis perhatiannya kepada bentuk tulisan ikut aktif, bahkan

0 Op. Cit., Henri Guntur Trigan, Membaca ———TTY
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kadang-kadang lidahnyapun ikut mengucapkan dengan demikian kalimat itu
akan lebih melekat dalam jiwanya.*'

Menulis berarti melukiskan huruf, melahirkan fikiran, perasaan atau
kemampuan menyampaikan fikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan seperti
mengarang, membuat surat dan lain-lain.

b. Aspek-Aspek Kemampuan Menulis.

Ada tiga hal yang mesti diperhatikan dalam menanamkan kemampuan
menulis,yaitu: |
1. Kemampuan membentuk alfabet Arab

Kemampuan menulis alfabet Arab bagi pelajar Indonesia merupakan
masalah yang tidak ringan, adanya perbedaan yang sama sekali berlainan dengan
huruf-huruf latin. Pada huruf latin yang tulisan tangan semuanya bisa disambung
dengan huruf berikutnya. Sedangkan huruf Arab ada beberapa huruf yang tidak
bisa disambung dengan huruf berikutnya yaitu: | ¢a¢ 3¢ 0 ¢ )¢9 sedangkan
selebihnya ada 22 huruf yang disambung dengan huruf berikutnya.
Bentuknyapun berbeda ketika huruf Arab berada diawal kalimat, tengah dan di
akhir, begitu juga gerakan menulisnya berbeda dengan huruf latin yaitu dari

kanan ke kiri. Perbedaan lain dari huruf latin adalah bahwa dalam tulisan latin

4

*! Busyairi Majidi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Sumbangsih Ofset,
1954), hal. 67.
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ada huruf besar, antara lain yang ditulis setelah titik dalam rangkaian kalimat,
Sedangkan pada tulisan Arab tidak mengenal huruf besar dan kecil,*2
2. Kemampuan mengeja

Kemampuan mengeja termasuk membina kemampuan menulis, mengeja
huruf Arab berbeda dengan huruf latin. Agar murid mampu dalam mengeja ini,
maka latihan yang cukup perlu ditekankan yaitu dengan cara dikte atau imlak.

3. Kemampuan mengarang

Mengarang berarti melahirkan perasaan dan pikiran dengan bahasa
tertulis. Dalam proses belajar mengajar mengarang ini dimaksudkan agar murid
mampu melahirkan perasaan dan fikirannya dengan bahasa tertulis yang
teratur.”

Kemampuan mengarang ada dua tingkatan, yaitu mengarang terbimbing
dan bebas. Pada tingkat permulaan, bentuk mengarang adalah mengarang
terbimbing seperti menyalin atau kopiyeng. Kemudian berkembang menjadi
modifikasi kalimat dengan cara mengubah kalimat yang ada dengan berbagai
cara. Misalnya mengganti salah satu unsur dalam kalimat atau disebut substitusi
( J2aa3 ) menyempurnakan kalimat yang belum selesai (Aalsl Ay ¥

mengubah kalimat aktif ke pasif , positif ke negatif, kalimat berita kekalimat

hal. 184.

2 A. Akrom Malibari, Pedoman pengajarn Bahasa Arab Pada PTAI, (Jakarta: Depag, 1976),

* Ibid, hal. 187.
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tanya, kalimat fi'il madhi ke fi'il mudhari’ yang disebut dengan transformasi.**
4. Metode Pengajarn Bahasa Arab

Abu Bakar Muhammad berpendapat bahwa metode adalah jalan atau cara
yang ditempuh guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada murid.** Dari
definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa metode pengajaran adalah jalan
atau cara untuk menyajikan bahan pengajaran kepada murid agar dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Unsur-unsur metode pengajaran secbagaimana disebutkan oleh Umar
Assasuddin  Sokah, ada empat macam yaitu: seleksi (pilihan), gradasi
(pertahapan), presentasi (penyajian), dan repetisi (pengulangan).* Mulyanto
Sumardi telah menegaskan bahwa terdapat lima belas macam metode pengajaran
bahasa, namun selain itu masih ada dan diakui pula metode-metode, walaupun
semuanya tidak terdapat perbedaan yang mencolok. Meskipun demikian metode-
metode tersebut apabila ditinjau dari prinsip-prinsip dan aktivitas yang
dicanangkan akan terdap bermacam-macam metode yang diantaranya adalah

sebagai berikut:

34 Ibid, hal. 187-188.

** Tarigan, Menyimak Sebagai Suatau Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1985), hal.
14.

% Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), hal. 8.
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a. Metode Tradisional.

Metode ini biasanya diarahkan kepada gramatika terjemahan, aktivitas menulis di

samping juga membaca.

b. Metode Baru.

Metode ini lahir karena reaksi oleh apa yang tidak disetujui pada metode

tradisional, yang dianggap kurang efektif dan gagal. Adapun bentuk metode ini

dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

C.

Direct Method atau “AL Tharigah al-Mubassyarah” yakni mengutamakan
kemahiran berbicara untuk memperdalam serta mengotak atik grammar,
keterampilan menulis, kemampuan membaca, kelancaran menterjemah, agar
murid tidak seperti orang bisu, yang tidak mampu menuangkan pikirannya
kedalam bahasa tulisan maupun bahasa lisan.

Metode ini mementingkan latihan percakapan dengan cara bertahap menjauhi
bahasa ibu yang tidak menjadi persoalan bagi murid.

Metode ini menghindar dari problematika khilafiyah, seperti : analisis-analisis
kaidah gramatika, persoalan rumit kebahasaan, yang kurang menunjang latihan
lidah.

Metode ini dikenal sebagai “Berlitz Method” yang telah dipakai oleh sekolah
maupun perguruan tinggi.

Metode Scientific Approach

Istilah ini sudah lama digunakan oleh Robeth Lado, akan tetapi Wilga M. Rivers

menggantinya dengan menyebut ” Awral-Oral Method”. Metode ini didasarkan
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oleh teori linguistik, psikologi belajar, serta hipotesis-hipotesis yang telah diteliti
melalui pengalaman lapangan. Dengan menggunakan 17 prinsip, dan ditekankan
pada cara “pattern-practice-approach”.

d. Metode Communication Approach

Metode ini merupakan tandingan dari metode di atas, karena dianggap terlalu
berlebihan. Dan hanya berpangkal pada bahasa, sehingga tidak pernah
menghiraukan sama sekali bagaimana jika pola tersebut dihubungkannya dengan
konteks komunikasi yang nyata, sebab bagaimanapun baiknya cara pattern-
practice, akan tetapi masih belum menjamin murid akan bisa menerapkan dengan
bahasa komunikasi nyata.

e. Direct Method

Metode ini juga disebut metode langsung, sebab guru langsung menggunakan
bahasa asing selama pengajaran, sedangkan bahasa murid tidak boleh digunakan.
/. Natural Method

Sama halnya dengan direct method, bahkan dalam metode ini guru dan murid
tidak boleh menggunakan bahasa ibu.

8 Reading Method

Metode ini bertujuan untuk mengajarkan dan melatih kemahiran bahasa dalam
bahasa asing. Materi pengajaran dibagi menjadi seksi-seksi pendek didahului
dengan daftar kata-kata yang maknanya akan diajarkan melalui konteks,

terjemahan atau gambar-gambar. Setelah murid menguasai kosa kata, diajarkanlah
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bacaan tambahan dalam bentuk cerita singkat yang bertujuan penguasaan kosa

kata murid menjadi lebih mantap.

h.  Grammar Method

Ciri khusus metode ini adalah menghafal kaidah-kaidah tertentu, kemudian

dirangkaikan dengan kaidah tata bahasa. Pada metode ini guru tidak mengajarkan

bahasa untuk kemahiran berbahasa, akan tetapi menggunakan jam pelajaran yang

banyak untuk mengajar tentang bahasa.

i. Translation Method

Metode ini merupakan aktivitas belajar mengajar berupa menterjemahkan bacaan-

bacaan.

J- Grammar-Translation Method

Metode campuran dari metode gramatika dan metode terjemah.

k. Electic Method

Dikenal juga dengan metode aktif atau Campuran yang merupakan campuran dari

unsur-unsur dalam direct method dan grammar transiation method.

I Lengauge Control Method

Disebut juga simplication method dengan ciri-ciri:

- Cara belajar mengajar yang tepat adalah dimulai dari yang sederhana dan
mudah, kemudian naik pada materi yang agak sukar dan sukar (kompleks)

- Adanya pembatasan yang tepat dan gradasi baik kosakata maupun struktur

kalimat yang diajarkan.
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- Makna aspek bahasa harus diajarkan dengan gerakan tangan, badan atau
gambar yang semuanya dapat dikontrol.

- Latihan lisan dan tulisan harus diberikan.

m. Mim-Mem Method

Singkatan dari Mimicery atau meniru dan Memorization atau menghafal, atau

sering juga disebut Informant Drill Method.*’

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembuatan skripsi ini, penulis akan menjelaskan
mengenai sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab sebagai berikut :

Bab pertama, berisi tentang Pendahuluan yang meliputi Penegasan Istilah, Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian, Metode
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritik dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang Gambaran Umum MAN II Yogyakarta yang meliputi
Letak Geografis, Sejarah Berdirinya, Struktur Organisasi, Kondisi Guru, Kondisi
Karyawan dan Murid, serta Sarana dan Prasarana Sekolah.

Bab ketiga, berisi tentang Pengajaran Bahasa Arab Kelas I, MAN I
Yogyakarta, yang meliputi : Tujuan Pengajaran Bahasa Arab, Kurikulum Pengajaran
Bahasa Arab, Metode Pengajaran Bahasa Arab dan Sistem Evaluasi Pengajaran Bahasa

Arab.

%7 Juwairiyah Dahlan, Metde Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: al-Ikhlas, 1992), hal.
103-118.
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Bab Keempat, berisi tentang Keterampilan Membaca dan Menulis Bahasa Arab
Kelas II di MAN II Yogyakarta, yang meliputi Metode Pengajaran Bahasa Dalam
Keterampilan Membaca dan Menulis Bahasa Arab serta Hasil Yang Dicapai Dalam
Keterampilan Membaca dan Menulis Bahasa Arab dan Metode Pengajaran Bahasa
Arab yang Relevan dengan Keterampilan Membaca dan Menulis.

Bab kelima adalah Penutup, berisi Kesimpulan, Saran-Saran dan Kata Penutup.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menjabarkan hasil penelitian penulis terhadap keterampilan membaca dan
menulis bahasa Arab siswa kelas Il MAN 2 Yogyakarta dengan menggunakan perspektif
metododlogi pengajaran, maka hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kemampuan membaca bahasa Arab siswa kelas I MAN 2 Yogyakarta:
a. Memberi syakal sebuah bacaan berbahasa Arab dengan rata-rata : 7.
b. Menterjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dengan rata-
rata: 6,9.
¢. Kemampuan menyempurnakan kalimat : 72,
d. Kemampuan membaca muthola'ah secara lisan dengan rata-rata: 7.

Dengan demikian, apabila diambil rata-rata dari keempat bentuk test di atas dengan
cara menjumlahkan ketiga hasil test di atas lalu dibagi, maka dapat diperoleh hasil rata-
ratanya adalah 7,0. sehingga dapat dikatakan kemampuan membaca siswa kelas Il MAN 2
Yogyakarta pada golongan lebih dari cukup.

2. Kemampuan menulis bahasa Arab siswa kelas [[ MAN 2 Yogyakarta
a. Kemampuan imla’ (membentuk alfabet Arab) dengan rata-rata: 6,6

b. Kemampuan mengarang dengan rata-rata: 6,5.
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Apabila diambil rata-rata dari bentuk test tersebut di atas dengan cara
menjumlahkan ketiga hasil tersebut, lalu dibagi tiga, maka dapat diperoleh hasil rata-
ratanya : 6,7.

Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas II
MAN 2 Yogyakarta dalam menulis bahasa Arab adalah cukup.

3. Metode yang gunakan

Adapun beberapa metode yang digunakan dalam belajar mengajar bahasa Arab pada
kelas II MAN II Yogyakarta, diantaranya metode ceramah, metode pemberian tugas,
metode membaca, dan terjemahan.

4. Beberapa metode penunjang

Diantara beberapa metode yang ditawarkan, dalam usahanya meningkatkan

kemampuan siswa dalam membaca dan menulis diantaranya: Metode baru, ( Direct

Method), Grammar Method, Translation Method, dan Language Control Method.

B. Saran-Saran
1. Kepada Kepala Sekolah MAN 2Yogyakarta
- Hendaknya melengkapi buku-buku berbahasa Arab diperpustakaan yang dapat
menarik minat siswa untuk membacanya
- Membuat suatu wadah yang mengadakan perlombaan menulis karangan berbahasa

Arab, agar pelajar termotivasi untuk menulis Arab.
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2. Kepada Guru Bahasa Arab

- Diharapkan mampu mendorong dan memotivasi siswa kelas [I MAN 2 Yogakarta,
untuk banyak latihan membaca teks bahasa Arab dengan fasilitas yang ada pada
perpustakaan.

- Diharapkan guru dapat menimbulkan minat siswa kelas II MAN 2 Yogyakarta
terhadap bahasa Arab.

-Diharapkan guru bahasa Arab dapat menggunakan fasilitas yang ada, seperti
laboraturium bahasa. Karena itu akan memberikan pengalaman yang berharga bagi
siswa.

3. Kepada Siswa MAN 2 Yogtakarta khususnya kelas II.

- Disarankan agar merubah anggapan bahwa bahasa Arab adalah pelajaran yang sulit
dan tidak penting.

- Diharapkan agar lebih banyak berlatih membaca buku-buku bahasa Arab yang ada
di perpustakaan.

- Diharapkan agar lebih banyak latihan menulis bahasa Arab.

C. Penutup
Akhirnya tak ada kata yang dapat penulis katakan, kecuali ucapan puji syukur yang

sedalam-dalamnya kepada sang raja penguasa dan pemilik dunia dan segala isinya Allah
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SWT, karena hanya dengan pertolongan, hidayah dan rahmat-Nyalah penulis mampu
menyelesaikan skripsi ini.

Penulis telah mencoba dewngan segala kemampuan yang penulis miliki untuk
menulis skripsi ini. Namun penulis tidak dapat memungkiri bahwa sebagai manusia biasa
pasti ada kesalahan dan kekurangan yang penulis lakukan dalam penulisan skripsi ini. Oleh
sebab itu, dengan segala kerendahan hati penulis sangat mengharapkan saran-saran,
kritikan-kritikan yang sifatnya membangun dari semua pembaca demi sempurnanya skripsi
ini.

Akhir kata dari penulis, hanya kepada Allahlah penulis berserah diri dan seraya
memohon petunjuk fdan pertolongan-Nya, semoga hasil karya skripsi ini dapat bermanfaat

bagi diri penulis khususnya, dan bagi pembaca pada umumnya.
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